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Abstrak 

Sistem komunikasi VSAT (Very Small Aperture Terminal), yaitu suatu sistem 

telekomunikasi satelit menggunakan antenna berdiameter kecil dan dilengkapi sistem 

pengontrol (Hub Station). VSAT mempunyai dua cara kerja, yaitu dengan menggunakan 

DAMA (Demand Assigment Multiple Access) mode dan PAMA (Pre Assigment Multiple 

Access). Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan PAMA- DAMA dalam jaringan 

VSAT yang menghubungkan semua titik lokasi untuk bisa dilakukan komunikasi 

terutama untuk darah rural di Kabupaten Garut,dengan cara dilakukan Remote Station 

dan pengontrolnya melalui Hub Station. Hasil analisis diperoleh untuk BER 10−7 dengan 

coding gain 2,75 dB modulasi QPSK kualitas sinyal (𝐶/𝑁)𝑇𝑂𝑇 𝑣𝑜𝑖𝑐𝑒 hampir sama dengan 

(𝐶/𝑁)𝑅𝑒𝑞 sehingga sistem satelit bisa beroperasi karena masih dalam batas toleransi, sistem 

satelit beroperasi dengan 𝐸𝐼𝑅𝑃𝑆𝐴𝑇 -9,4 dBw dan 𝐸𝐼𝑅𝑃𝑆𝑡𝑎𝑠𝑖𝑢𝑛 𝑏𝑢𝑚𝑖 25 dBw, power ke remote 

stasiun kecil harus besar dan dibutuhkan 0,15538% transponder secara power dan 0,141% 

transponder secara bandwidth. 

 

Kata kunci: DAMA (Demand Assigment Multiple Access), PAMA (Pre Assigment 

Multiple Access), VSAT (Very Small Aperature Terminal). 

 

 

Application Of Pama-Dama In Vsat Telecommunication System For 

Rural Communication In Garut District 
 

Abstract 

VSAT (Very Small Aperture Terminal) communication system, which is a satellite 

telecommunication system using a small diameter antenna and a control system (Hub 

Station). VSAT has two ways of working, namely by using DAMA (Demand Assignment 

Multiple Access) mode and PAMA (Pre Assignment Multiple Access). This study aims to 

analyze the application of PAMA-DAMA in the VSAT network that connects all location 

points so that communication can be made, especially for rural blood in Garut Regency, 

by means of a Remote Station and its controller via a Hub Station. The analysis results 

obtained for BER 10−7 with a coding gain of 2.75 dB QPSK modulation signal quality 

(𝐶/𝑁) 𝑣𝑜𝑖𝑐𝑒 almost the same as (𝐶/𝑁) so that the satellite system can operate because it is 
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still within tolerance, the satellite system operates with 𝐸𝐼𝑅𝑃𝑆𝐴𝑇 -9.4 dBw and 𝐸𝐼𝑅𝑃𝑆𝑡𝑎𝑠𝑖𝑢𝑛 

𝑏𝑢𝑚𝑖 25 dBw, the power to the small remote stations must be large and it takes 0.15538% 

of transponders on power and 0.141% of transponders on bandwidth. 

 

Keywords: DAMA (Demand Assigment Multiple Access), PAMA (Pre Assigment Multiple 

Access), VSAT (Very Small Aperature Terminal). 

 

 

1. Pendahuluan 

 

Sistem komunikasi VSAT (Very Small Aperture Terminal), yaitu suatu sistem 

telekomunikasi satelit menggunakan antena berdiameter kecil dan dilengkapi sistem 

pengontrolan (Hub Station). Fungsi utama dari VSAT adalah untuk menerima dan 

mengirim data ke satelit [1]. Satelit berfungsi sebagai penerus sinyal untuk dikirimkan ke 

titik lainnya di atas bumi. Piringan VSAT tersebut menghadap ke sebuah satelit 

geostationer. Satelit geostationer merupakan satelit yang selalu berada di tempat yang 

sama sejalan dengan perputaran bumi pada sumbunya yang dimungkinkan karena 

mengorbit pada titik yang sama di atas permukaan bumi, dan mengikuti rotasi bumi. 

 

VSAT mempunyai dua cara kerja, yaitu dengan menggunakan DAMA (Demand 

Assigment Multiple Access) mode dan PAMA (Pre Assigment Multiple Access) mode [2]. 

Keduanya bisa digunakan sesuai dengan kebutuhan, jaringan VSAT ini bisa 

menghubungkan semua lokasi titik ke titik yang ingin dilakukan komunkasi terutama 

untuk daerah rural, dengan cara dilakukan pemasangan Remote Station dan akan 

dilakukan pengontrolan melalui Hub Station. 

 

 

2. Metode 

 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif bertujuan untuk 

menguji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan 

deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya. 

 

Parameter teknis satelit Telkom 4. Parameter tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 1. Parameter Teknis Satelit Telkom 4 

Parameter Satelit Telkom 4 

Posisi Satelit 108oBT 

Bandwidth transponder 50 MHz 

Frekuensi C-band (6/4GHz) 

G/T satelit 0 dB/k 

IBO total 8 dB 

OBO total 4 dB 

SFD 
-94,60dBw/m2 

(9v) 

PADSB 9 dB 

Intermodulasi 17 dB 

EIRFsaturasi 38 dBw 
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FEC ¾ 

Margin hujan 2 dB 

Temperature 70 oK 

 

Karakteristik antena VSAT yang digunakan dalam pembahasan penelitian ini di wilayah 

Garut Sealatan yang merupakan daerah rural, yang dibedakan menurut daerahnya. Untuk 

daerah yang besar digunakan antena berdiameter 10 m produk dari Scientific Atlanta dan 

untuk daerah kecil/ pelosok digunakan antena berdiameter 1,2 m produk Prodelin dan 

Highes Network System (HNS). 

 
Tabel 2. Spesifikasi antenna VSAT Voice yang digunakan 

Parameter Antena VSAT 

Daerah operasi frekuensi C-Band 

Diameter antena kota Daya kirim : 5 watt 

Diameter antena rural (kota kecil) 
1,2 meter 

Daya kirim : 0,25 watt 

Diameter antena hub 10 meter 

Kecepatan kirim voice inboun dan outbond 9,6 Kbps 

Metode akses SlottedALOHA 

Temperature operasi 70°K 

Temperature antena 21°K 

Temperature LNA 60°K 

Modulasi QPSK : 2 

FEC ¾ 

α (roll factor) 0,4 

Efisiensi antena 0,9 

Diameter antenakota Daya kirim : 5 watt 

 
Tabel 3. Spesifikasi antenna VSAT Data yang digunakan 

Parameter Antena VSAT 

Daerah operasi frekuensi C-Band 

Diameter antena remote (kota kecil) 1,2 m 

Diameter antenna kota besar 10 m 

Daya kirim 1,2 meter 0,25 watt = 24 dBm 

Daya kirim 10 meter 5 watt = 37 dBm 

Kecepatan kirim data inbound dan outbound 64 kbps/64 kbps 

Metode akses PAMA/DAMA 

Temperatureoperasi 81°K 

Modulasi QPSK 

BER data/suara 10−7/10−5 

FEC ¾ 

Α 20% 

Efisiensi antenna 0,9 

 

Titik Koordinat 140 IKD (Ibu Kota Desa) dan 16 (Ibu Kota Kecamatan) ini diperlukan 

untuk menghitung jarak satelit. Titik koordinat ini juga digunakan untuk mengetahui LFS, 

LFS ini digunakan untuk menghitung C/Nup dan C/Ndown. 
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Tabel 4. Titik Koordinat 140 IKD dan 16 KC 

 

 

 

 

 

https://journal.uniga.ac.id/index.php/JFT/index


Jurnal FUSE-TE 35 

| Vol. 1 | No. 1 | Halaman 31 – 37 | Juni 2021 

 

Journal Homepage: https://journal.uniga.ac.id/index.php/JFT/index 

 

 

 

 

ISSN: XXXX-XXXX 

P-ISSN: XXXX-XXXX 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Dalam sistem komunikasi VSAT untuk daerah rural, di Garut Selatan terdapat 16 IKC 

(Ibu Kota Kecamatan) dan daerah yang memerlukan komunikasi VSAT terdapat 140 IKD 

(Ibu Kota Desa). Jika trafik per IKD untuk daerah rural 40 Erlang, maka untuk daerah 

rural 140 IKD diperoleh trafik : 5,6 Erlang. Dengan GOS 1%, A = 5,6 Erlang, maka 

diperoleh 17 carrier. Maka carrier untuk daerah inbound diperlukan 17 carrier dan untuk 

outbond diperlukan 17 carrier. 

 

Parameter yang digunakan : 

re : 6378,14 km 

ee : 0,08182 

H : 0 

rs : 42164,17 

Ls : 0o 

hgso : rs – re = 35786 km 

lS : 108o o W = –108 o 

 

1. Desa Banjarwangi Kecamatan Banjarwangi, diperoleh : 

lE = 107,9032529 W = –107,9032529 

LE = –7,448073 W = +7,448073 

 

 

B = lE – lS 

 = (–107,9032529–(–108)) 

 = 0,0967471 

 

𝐼 = [
𝑟𝑒

√1−𝑒𝑒
2 sin2(𝐿𝐸)

+ 𝐻] cos(𝐿𝐸)  

𝐼 = [
6378,14

√1−0,081822 sin2(7,448073)
+ 0] cos(7,448073)  

𝐼 = 6324,75724005439 𝑘𝑚 
 

𝑍 = [
𝑟𝑒(1−𝑒𝑒

2)

√1−𝑒𝑒
2 sin2(𝐿𝐸)

+ 𝐻] sin(𝐿𝐸)  

𝑍 = [
6378,14(1 − 0,081822)

√1 − 0,081822 sin2(7,448073)
+ 0] sin(7,448073 

𝑍 = 820,71679639221 𝑘𝑚 
 

𝜑𝐸 = tan−1 (
𝑍

𝑙
) = tan−1 (

820,71679639221 

6324,75724005439
) = 7,395344449° 

 

𝑅 = √𝐼2 + 𝑍2 

𝑅 = √6324,757240054392 + 820,716796392212 

𝑅 = 6377,7841105566 𝑘𝑚 
 

𝑑 = √𝑅2 + 𝑟𝑠
2 − 2𝑅𝑟𝑠 cos(𝜑𝐸) cos(𝐵) 

https://journal.uniga.ac.id/index.php/JFT/index


36 

Nisa Nurfitriani. Penerapan Pama-Dama Dalam Sistem Telekomunikasi Vsat … 

 

Journal Homepage: https://journal.uniga.ac.id/index.php/JFT/index 

 

 

 

 

ISSN: XXXX-XXXX 

P-ISSN: XXXX-XXXX 

 

𝑑 = √

(6377,78411055662) + (42164,172) −
(2x6377,7841105566x42164,17)

cos(7,395344449) cos(0,0967471)
 

𝑑 = 35848,84977 𝑘𝑚 
 

Parameter yang diperlukan untuk menghitung lebar pita frekuensi yang dialokasikan 

seperti metode transmisi yang dipakai, FEC, kapasitas kirim dan roll factor : 

a. Untuk komunikasi arah inbound  

Parameter VSAT yang dipakai : 

- Kecepatan kirim data inbound = 9,6 Kbps 

- Modulasi QPSK, maka N = 2 

- FEC = ¾ 

- α = 0,4 

 

BW yang dibutuhkan diperoleh : 

𝐵𝑊 =
𝑅𝑖𝑛𝑓𝑜

𝐹𝐸𝐶
(

1 + 𝛼

𝑁
) =

9,6

¾
(

1 + 0,4

2
) = 8,96 𝐾𝐻𝑧 

 

% BW setiap carrier untuk 1 transponder diperoleh : 

%𝐵𝑊 = (
8,96

36000
) x100% = 0,0248% 

 

Maka BW total adalah = 17 x 0,0248% = 0,421% 

 

b. Untuk komunikasi arah outband 

Parameter VSAT yang dipakai : 

- Kecepatan kirim data inbound = 64 Kbps 

- Modulasi QPSK, maka N = 2 

- FEC = ¾ 

- α = 0,4 

 

BW yang dibutuhkan diperoleh : 

𝐵𝑊 =
𝑅𝑖𝑛𝑓𝑜

𝐹𝐸𝐶
(

1 + 𝛼

𝑁
) =

64

¾
(

1 + 0,4

2
) = 59,73 𝐾𝐻𝑧 

 

% BW setiap carrier untuk 1 transponder diperoleh : 

%𝐵𝑊 = (
59,73

36000
) x100% = 0,165% 

 

Maka BW total adalah = 17 x 0,165% = 2,820% 

 

Jadi total bandwidth inbound  dan outband = 0,421% + 2,820% = 3,242%, sedangkan 

untuk metode akses PAMA total bandwidth adalah 0,141% x 140 x 2 = 39,512%. 
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4. Kesimpulan 

 

1. Perhitungan kualitas sinyal 𝐶/𝑁𝑟𝑒𝑞 untuk BER 10−7 adalah 11,799 dB, sedangkan 

𝐶/𝑁𝑇𝑂𝑇 𝑣𝑜𝑖𝑐𝑒/𝐷𝑎𝑡𝑎 = 11,182 𝑑𝐵/4,038 𝑑𝐵, hal ini menunjukan sistem dapat 

beroperasi antara 𝐶/𝑁𝑟𝑒𝑞 dan 𝐶/ 

𝑁𝑇𝑂𝑇 𝑣𝑜𝑖𝑐𝑒 berbeda 0,617 masih dalam batas toleransi ± 3 dB. 

2. Supaya sistem satelit beroperasi, maka EIRP satelit -9,4 dBw dan EIRP stasiun bumi 

25 dBw dengan PAD stasiun bumi 9 dBw dengan bandwidth 8,96 KHz. 

3. Power ke remote 1,2 meter yang artinya harus besar , maka power ke stasiun bumi 

besar harus menjadi kecil. 

4. Untuk kapasitas 140 IKD dengan metode DAMA membutuhkan 0,15538% trasponder 

dihitung secara power dan 0,421% untuk voice, 2,820% untuk data dihitung secara 

bandwidth. Sedangkan dengan metode PAMA dihitung secara bandwidth 39,512% 

transponder dan dihitung secara power 1,2796%. 

5. Untuk penerapan yang bagus pada penelitian ini yaitu menggunakan penerapan 

PAMA karena dari segi perhitungan PAMA lebih mendekati batas toleransi ± 3dB 

daripada DAMA yang melebihi batas toleransi yang sudah ditetapkan. 
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